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ABSTRAK

Pengembangan usaha ternak Sapi Bali di Kecamatan Kabaena Utara perlu ditingkatkan
dengan pola mangiemen pemeliharaan yang baik dan terarah. Data faktor-faktor yang
mempengaruhinya belum diketahui secara pasti. Oleh karena itu perlu penelitian dengan tujuan
mengetahui produktivitas usahaternak Sapi Bali baik peternak transmigran maupun non transmigran
di Pulau Kabaena serta faktor-faktor apa sgja yang mempengaruhinya. Materi penelitian adalah
peternak sapi Bali baik transmigran maupun non transmigran yang memiliki ternak sapi bali minimal
1 ekor induk yang sudah pernah melahirkan atau 1 ekor jantan umur > 2 tahun dan minimal telah
memelihara ternak selama 1 tahun. Penentuan lokasi dengan cara purposive sampling dan responden
penelitian ditentukan secara simple random sampling sebanyak 60 responden, 30 peternak
transmigran dan 30 peternak non transmigran. Analisis yang dugunakan adalah regresi linear
berganda yang dijabarkan secara deskriptif. Hasil penelitian menunjukkan produktivitas usaha
peternak non transmigran (36%) lebih tinggi dibandingkan peternak transmigran (24%). Hasil analisis
regresi menunjukkan bahwa produktivitas usaha ternak Sapi Bali sebagai variabel dependen secara
keseluruhan berpengaruh terhadap variabel independen (pengalaman, umur, tenaga kerja keluarga,
pendidikan, luas lahan, jenis pekerjaan, dan asa peternak) dengan ketepatan model regresi sebesar
29,4%.

Kata kunci : Produktivitas usaha, sapi bali, transmigran, non transmigran, Kabaena.

ABSTRACT

Development of Bali cattle bussines’s in North Kabaena Subdistrict need to be improved with
better and more guided maintenance management. Data of factors that affect it does not known
properly yet. Therefore, there is needed aresearch which is held to know the productivity of bali cattle
breeding of either trnasmigrant or non transmigrant breeder in Kabaena Island and factors that affect
it. The research material is either the transmigrant or non transmigrant bali cattle breeders that have at
least 1 female cattle that has born or 1 male cattle more than 2 years old and have maintained cattle at
least 1 year. The research location is determined by purposive sampling method and the research
responden is determined by simple random sampling method as many as 60 respondens, consist of 30
transmigrant breeders and 30 non transmigrant breeders. Analysis which is used in this research is
Bifilarly Linear Regression that is explained descriptively. The result of this research showed that
bussines of non transmigrant breeder (36%) is higher than transmigrant breeder (24%). The result of
regression analysis showed that productivity of bai cattle bussines as dependent variable had an
comprehensively affect on independent variable (experience, age, family employee, education, ared
wide, occupation, and the breeder origin) with accuracy of regression model is 29,4%.

Key words: Productivity bussines, Bali cattle, transmigrant, non transmigrant, Kabaena.
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PENDAHUL UAN

Sapi bali merupakan sapi loka adli
Indonesia yang merupakan salah satu ternak

kebanggaan nasional yang  diketahui
mempunyai  keunggulan-keunggulan  yang
disukai oleh peternak, sehingga

pengembangannya relatif merata hampir di
seluruh pelosok nusantara. Sapi bali selamaini
dikenal sebagai ternak yang dipelihara secara
individual dengan cara-cara tradisional. Hal ini
menyebabkan perkembangan sapi bali agak
lambat dan cenderung tetap, namun disisi lain
teknologi pengolahan pakan untuk ternak sapi
telah tersedia dan sebagian peternak telah
mengaplikasikannya secara kontinyu sehingga
diharapkan ternak yang dihasilkan di Sulawesi
Tenggara meningkat produksi dan
produktivitasnya dan mampu memenunhi
permintaan pasar lokal maupun luar Sulawesi
Tenggara.

Produktivitas usaha ternak yang rendah
dapat terjadi  karena pola mangemen
pemeliharaan ternak yang masih rendah dan
kurang terarah, dimana peternak belum optimal
memperhatikan kualitas pakan, tata cara
pemeliharaan yang dianjurkan, perkandangan,
penanganan penyakit dan pemasaran. Dalam
upaya peningkatan produktivitas dan mutu sapi
bali perlu terobosan teknologi yang bersifat
spesifik lokasi dan berwawasan lingkungan.
Upaya-upaya peningkatan produktivitas telah
banyak dilakukan antara lain dengan perbaikan
mutu pakan (Lanadan Nitis, 1992).

Penyebaran populasi ternak sapi di
Sulawes Tenggara pada tahun 2010 mencakup
dua belas wilayah kabupaten kota dengan
jumlah 268.138 ekor dan 9,71 % diantaranya
berada di Kabupaten Bombana sebanyak
26.047 ekor (BPS, 2011). Populas ternak Sapi
Bali di Pulau Kabaena pada tahun 2010
berjumlah 3.885 ekor (14,92%) dari total
populasi sapi potong yang ada di Kabupaten
Bombana (BPS, 2011).

Penempatan penduduk asal transmigrasi
di Pulau Kabaenatelah berlangsung sgjak tahun
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1995, seiring dengan adanya program nasasnbbngunan pet

menempatkan transmigran dari Jawa dan Bali
di Sulawes Tenggara. Penduduk transmigran di
Pulau Kabaenaini sebagian besar berdomisili di
Kecamatan Kabaena Utara yang bekerja
sebagai petani dan sebagian lainnya peternak.
Pada tahun 2010 jumlah penduduk Kecamatan
Kabaena Utara sebanyak 3.671 jiwa yang
penduduknya adalah asal transmigrasi dan
penduduk non transmigrasi (BPS, 2011).

Upaya peningkatan populasi sapi bali di
Kabupaten Bombana terus dilakukan dan
tentunya tidak terlepas dari peranan peternak
transmigran maupun non transmigran sebagai
tenaga kerja keluarga yang merupakan salah
satu faktor produksi usaha ternak sapi. Sgaan
dengan keberadaan peternak transmigran dan
non transmigran, penelitian Sani (2010) di
Konawe Selatan  menunjukkan  bahwa
produktivitas peternak sebagai tenaga kerja
keluarga pada usaha ternak sapi masih relatif
rendah. Usaha ternak sapi masih dianggap
sebagal tabungan dan usaha sambilan setelah
pekerjaan pokok sebagal petani, baik oleh
peternak transmigran maupun non transmigran.
Namun demikian dinyatakan pula bahwa
peternak transmigran mempunyai keragaman
sumber daya terbatas (pendidikan, modal, dan
luas lahan garapan), akan tetapi mampu
memanfaatkan sumber daya yang dimilikinya
secara optimal karena didukung oleh semangat
dan motivas kerja yang relatif tinggi bila
dibandingkan dengan peternak non
transmigran.

usaha ternak sapi bali, baik peternak
transmigran maupun non transmigran di Pulau
Kabaena adalah lama usaha beternak (tahun),
umur peternak (tahun), jumlah tenaga kerja
terlibat (TKSP), pendidikan forma (tahun),
luas lahan pertanian (ha), dan jenis pekerjaan
(macam).

MATERI DAN METODE
A. Waktu dan Tempat Penelitian
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Pelaksanaan penelitian ini berlangsung
bulan Mei 2011, di Kecamatan Kabaena Utara
Kabupaten Bombana Provinss  Sulawes
Tenggara.

B. Penentuan Lokasi dan Sampel Penelitian

Penentuan lokas penelitian dilakukan
secara purposive sampling dengan
pertimbangan bahwa di Kecamatan Kabaena
Utara terdapat peternak sapi bali penduduk
transmigrass dan peternak penduduk non
transmigran. Penentuan responden sebagai
obyek penelitian dilakukan secara simple
random sampling sebanyak 60 responden,
masing-masing 30 peternak transmigran dan 30
peternak non transmigran dengan menggunakan
caralot.

Obyek penelitian adalah peternak yang
memelihara sapi bali dengan kriteria usaha
minimal 1 ekor induk yang sudah pernah
melahirkan atau 1 ekor jantan umur =2 tahun.
Peternak merupakan penduduk transmigran dan
non transmigran yang berdomisili  di
Kecamatan Kabaena Utara yang memiliki
pengalaman beternak sapi bali minimal 1 tahun.

C. Teknik Pengumpulan Data

Data yang dikumpulkan pada penelitian
ini adalah data primer yang diperoleh dengan
cara wawancara  menggunakan  daftar
pertanyaan (kuesioner) dan pengamatan
langsung di lapangan (observasi). Data

sekunder adalah data yang diperoleh dari dinas
serta instansi pemerintah yang terkait dengan
penelitianini.

D. Variabel yang Diamati

Variabel yang diamati dalam penelitian
ini  adalah produktivitas usaha meliputi
karakteristik usaha seperti: lama usaha beternak
(tahun), umur beternak (tahun), jumlah tenaga
kerja terlibat (TKSP), pendidikan forma
(tahun), jenis pekerjaan (jenis), dan luas lahan
pertanian (ha). (2) Mangemen pemeliharaan
meliputi: pola pemeliharaan ekstensif dan semi
intensif, ketersediaan bibit, ketersediaan pakan
dan pengendalian penyakit, sistem
perkandangan, tingkat mortalitas, dan jumlah
kelahiran pedet. (3) Sistem pemasaran sapi bali
(hargajua dan volume penjualan).

E. Analisis Data

Data produktivitas, mang emen
pemeliharaan dan sistem pemasaran usaha
ternak sapi bali antara peternak transmigran dan
non transmigran akan ditabulasi menjadi angka-
angka persentase dan dijelaskan secara
deskriptif. Faktor-faktor yang mempengaruhi
produktivitas usaha ternak sapi bali antara
peternak transmigran dan non transmigran
ditabulasi dan dianalisi's menggunakan regresi
linear berganda dengan model matematis
menurut Widarjono (2007)

P =0+ BuX1+ B2Xo+ BaXa+ BaXs+ PsXs+ PeXs + B7D7 + €

Keterangan:
P =Produktivitas (UT)
a konstanta atau intersep

Koefisien regres masing-masing variabel

X; = Lamausahabeternak (tahun)

X, = Umur peternak (tahun)

X3 =Jumlah tenagakerjaterlibat (TKSP)

X4 = Pendidikan formal (tahun)

Xs = Luaslahan pertanian (ha)
Xs = Jenispekerjaan (mcm)
D = Asal peternak (dummy variabel)

=1, peternak transmigran
= 0, peternak non transmigran

e = Tingkat kesalahan
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HASIL DAN PEMBAHASAN sebalah barat berbatasan dengan Kecamatan
Kabaena Barat (BPS, 2011).
A. Letak Geografis dan Wilayah Kabupaten
Bombana B. Keadaan Penduduk

Konsentrasi penduduk yang Kitabapaten Bombe
merata masih merupakan ciri yang paling
menonjol dari penduduk di Kecamatan

Kabaena Utara Ha ini ditandai dengan

Kabupaten Bombana memanjang dari
utara ke selatan diantara 4°22°59,4”- 5°28°26,7”
Lintang selatan (sepanjang = 180 km) dan

membentang dari barat ke timur diantara
121°27°46,77-122°1079,4” BT (sepanjang + 154
km).Luas wilayah daratan Kabupaten Bombana
3.316,16 km? atau 331.616 ha dari luas wilayah
daratan Sulawesi Tenggara (BPS, 2011).

Secara administratif batas wilayah
Kecamatan Kabaena Utara adalah (1) sebelah

besarnya perbedaan antara jumlah penduduk
antar desa satu dengan yang lainnya. Untuk
menempuh kesgjahteraan masyarakat
Kabupaten Bombana khususnya Kecamatan

Kabaena Utara, pemerintah telah mendbapuipaten Bombs

bebagai upaya antara lain meningkatkan mutu
pendidikan dan perbaikan pelayanan kesehatan

utara berbatasan dengan selat Kabaena, (2)
sebelah timur berbatasan dengan Kecamatan
Kabaena Tengah, (3) sebelah selatan berbatasan
dengan Kecamatan Kabaena Selatan dan (4)

(BPS, 2011).

C. Umur Responden
Umur responden dapat dilihat pada Tabel 1

Tabd 1. Karakteristik umur peternak sapi bali di lokas penelitian

Struktur umur (thn) Transmigran Non transmigran Jumlah
Org % Org % Org %
15-55 25 83,33 28 93,33 53 88,33
>55 5 16,67 2 6,67 7 11,67
Jumlah 30 100 30 100 60 100
Data pada Tabel 1 menunjukkan bahwa yang umumnya produktif tersebut

peternak transmigrasi dan peternak non
transmigran berada pada golongan usia
produktif sebanyak 53 orang (88,33%). Pada
daerah transmigrasi peternak yang berusia
antara 15-55 tahun berjumlah 25 orang atau
83,33% sedangkan responden penduduk non
transmigran berjumlah 28 orang atau 93,33%.
Hal ini sgaan dengan penelitian Soeharjo dan
Patong (1984) dalam Hastian (2010) yang
mengelompokkan usia berdasarkan kelompok
produktif dan non produktif. Usia produktif
berada pada kisaran 15-54 tahun dan usia 55
tahun ke atas dikategorikan usia non produktif.
Usaha untuk mengembangkan ternak sapi bali
relatif lebih mudah dilakukan karena rata-rata
umur peternak di lokasi penelitian mash
berumur produktif. Gambaran usia peternak
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mengindisikan bahwa usaha ternak sapi di
daerah transmigrasi maupun non transmigran di
lokasi penelitian berpotensi untuk
dikembangkan. Hasil penelitian ini sgaan
dengan Fatati (2001) bahwa semakin muda
umur seseorang, maka semakin mudah pula
menerima perubahan dari luar karena petani-
peternak selalu ingin mencoba sesuatu yang
baru sebagai upaya untuk meningkatkan
pengetahuan dan  keterampilan  dalam
diversifikasi usahanya. Soekartawi dkk. (2002)
menyatakan para petani yang berusia lanjut
biasanya fanatik terhadap tradisi dan sulit untuk
diberikan pengertian-pengertian yang dapat
mengubah cara berpikir, cara kerja, dan cara
hidupnya, suka bersikap apatis terhadap adanya
teknologi baru.
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D. Tingkat Pendidikan Responden

Tingkat pendidikan responden diwilayah
transmigras dan non transmigran Kecamatan
Kabaena Utara dapat dilihat pada Tabel 2.

Tabel 2. Tingkat pendidikan peternak di lokasi penelitian

. Transmigran Non transmigran Jumlah
Pendidikan

Org % Org % Org %

SD 24 80 10 33,33 34 56,67

SLTP 3 10 5 16,67 8 13,33

SLTA 2 6,67 14 46,67 16 26,67

Perguruan Tinggi 1 3,33 1 3,33 2 3,33
Jumlah 30 100 30 100 60 100

Tabel 2 menunjukkan bahwa tingkat Hasil penelitian menunjukkan bahwa

pendidikan peternak baik transmigran maupun
non transmigran umumnya hanya tingkat
Sekolah Dasar (SD) vyaitu 34 orang atau
56,67%, sedangkan tingkat pendidikan yang
paling rendah adalah perguruan tinggi yaitu
hanya 2 orang atau 3,33%. Kondis ini
dimungkinkan sebagai akibat dari kurangnya
motivasi untuk sekolah, tingkat pendapatan
peternak yang masih relatif rendah, jarak
tempuh rumah dan sekolah setempat relatif
jauh, lapangan pekerjaan yang terbatas
sehingga lebih memilih untuk tidak sekolah,
tetapi bekerja seadanya untuk memperoleh
pendapatan dan memilih jenis pekerjaan tidak
membutuhkan ketrampilan khusus. Ahmadi
(2003) menyatakan dengan adanya tingkat
pendidikan yang rendah  menyebabkan
seseorang kurang mempunyai  keterampilan
tertentu yang diperlukan dalam kehidupannya.
Keterbatasan keterampilan/pendidikan  yang
dimiliki menyebabkan keterbatasan
kemampuan memasuki dunia kerja.

tingkat pendidikan yang dimiliki peternak non
transmigran relatif lebih tinggi dibandingkan
dengan peternak transmigran. Temuan ini
sesua dengan hasil penelitian Sani (2010)
bahwa peternak transmigran di Kabupaten
Konawe Selatan secara umum cenderung
mempunyai tingkat pendidikan lebih rendah
dibandingkan dengan peternak non
transmigran. Meskipun demikian dinyatakan
pula bahwa tingkat pendidikan peternak non
transmigran yang tinggi tidak berkorelas
positif terhadap pola pemeliharaan sapi bali
yang masih tergolong tradisional karena masih
merupakan pola pemeliharaan turun-temurun
secara ekstensif bila dibandingkan dengan
peternak transmigran yang sudah menerapkan
pola pemeliharaan kombinasi antara intensif
dan ekstensif (semi intensif).

E. Pengalaman Beternak Sapi
Pengalaman beternak dapat dilihat pada Tebel 3

Tabel 3. Pengalaman peternak dalam memelihara ternak sapi

Pengalaman beternak Transmigran Non transmigran Jumlah
Org % Org % Org %
<5 15 50,00 11 36,67 26 43,33
5 sampai 10 11 36,67 11 36,67 22 36,67
> 10 4 13,33 8 26,67 12 20,00
Jumlah 30 100 30 100 60 100
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Data pada Tabel 3 menunjukkan bahwa
pengaaman  beternak  antara  peternak
transmigran maupun non transmigran < 5 tahun
sebanyak 26 orang (43,33%) kemudian disusul
5-10 tahun sebanyak 22 orang (36,67%) dan
berpengalaman > 10 tahun sebanyak 12 orang
(20%). Pengalaman peternak transmigran di
lokasi penelitian secara umum lebih rendah
dibandingkan pengalaman peternak non
transmigran. Pengalaman beternak penduduk
transmigran 50% kurang dari 5 tahun dan
berpengalaman lebih dari 10 tahun hanya
13,33%. Sebaliknya peternak non transmigran
yang berpengalaman kurang dari 5 tahun
sebanyak 36,67% dan berpengalaman lebih dari
10 tahun mencapai 26,67%. Ha ini
menunjukkan pengalaman beternak sapi sudah
cukup baik dan seharusnya akan memberikan
pengaruh positif terhadap pengembangan usaha
ternak sapi bali di lokas penelitian yang
didukung dengan usia peternak rata-rata masih
produktif.

Temuan ini sesual dengan pendapat
Djafar (2007) bahwa semakin lama memelihara

sapi maka peternak semakin berpengalaman
dan redlistis dalam menentukan jenis usaha
ternak yang akan dipelihara, baik untuk tujuan
mengharapkan pedet/pembibitan maupun untuk
penggemukan. Penelitian  Fauzia  dan
Tampubolon  (1991) menyatakan bahwa
pengalaman seseorang dalam berusaha tani dan
ternak berpengaruh  terhadap  tingkat
penerimaan inovasi dari luar. Soeharjo dan
Patong (1984) mengelompokan  tingkat
pengalaman petani dan peternak disebut
berpengalaman dalam usaha ternaknya apabila
telah menggeluti bidang pekerjaannya selama
lebih dari 10 tahun, cukup berpengalaman bila
menggeluti bidang usahanya selama 5-10 tahun
dan  kurang berpengaaman bila baru
menggel uti pekerjaannya kurang dari 5 tahun.

F. Pekerjaan Utama Responden

Jenis pekerjaan keluarga peternak di lokasi
penelitian disajikan pada Tabel 4.

Tabel 4. Pekerjaan utama peternak di lokas penelitian

. , Transmigran Non transmigran Jumlah
Jenis pekerjaan
Org % Org % Org %
Petani 23 76,67 11 36,67 34 56,67
Peternak 4 13,33 5 16,67 9 15,00
Pegawai swasta 1 3,33 5 16,67 6 10,00
PNS 1 3,33 1 3,33 2 3,33
Nelayan 1 3,33 8 26,67 9 15,00
Jumlah 30 100 30 100 60 100

masing 9 orang (15%), pegawai sSwasta
sebanyak 6 orang (10%), dan yang terakhir
sebagai PNS sebanyak 2 orang (3,33%). Jenis
pekerjaan utama sebaga peternak antara
peternak transmigran maupun non transmigran
masing-masing hanya 13,3% dan 16,67%. Hal
ini menunjukkan bahwa beternak sapi bali
merupakan usaha sambilan yang berfungs
sebagai tabungan untuk keperluan yang sifatnya

57

mendadak, seperti membiayai sekolah Catagpada Tabel 2

kesehatan, acara adat, dan yang lainnya. Hal ini
sesual dengan pendapat Tulle (2005) bahwa: (1)
sebagai usaha sambilan dengan pendapatan dari
ternak < 30%, (2) sebagai cabang usaha dengan
pendapaatan dari ternak sebesar 30-70%, (3)
sebagal usaha pokok dengan pendapatan dari
ternak 70-100% dan (4) sebagai usaha industri
dengan pendapatan 100% dari usaha ternak.
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G. Jumlah Tenaga Kerja Keluarga dan
Tingkat Keterlibatannya

untuk lebih giat berusaha memenuhi kebutuhan
seluruh anggota keluarga yang menjadi
tanggung jawabnya. Berdasarkan data yang
diperoleh di lokasi penelitian baik peternak
transmigran maupun non transmigran, rata-rata
anggota keluarga 5 orang (8,33%) sedangkan
yang terlibat dalam mengurus ternak rata-rata 2
orang (3,33%), ha ini menyebabkan usaha
peternakan lambat meningkatnya karena kurang
terlibatnya sebagian besar anggota keluarga
Peternak  transmigran ratarata  anggota

keluarganya 4 orang (13,33%), yang terlibat

mengurus ternak sapi rata-rata hanya 2 orang

(6,67%) sedangkan peternak non transrdignbah tenaga ker
ratarata anggota keluarganya 5 orang

(16,67%), yang terlibat pada pemeliharaan sapi

rata-rata 1 orang (3,33%). Bila dibandingkan

antara keduanya, maka anggota keluarga

peternak transmigran lebih tinggi tingkat
keterlibatannya  mengurus  ternak  sapi
dibandingkan peternak non transmigran.

H. Sumber Bibit, Sistem Perkandangan dan
Tujuan Pemeliharaan

Tabel 5. Mang emen pemeliharaan ternak sapi bali oleh peternak di lokasi penelitian

M anajemen pemeliharaan Transmigran Non transmigran Jumlah
Org % Org % Oorg %
Sumber bibit
Beli 24 80,00 22 73,33 46 76,67
Bantuan pemerintah 2 6,67 5 16,67 7 11,67
Warisan 2 667 1 3,33 3 500
Hasil gaduhan 2 6,67 2 6,67 4 6,67
Jumlah 30 100 30 100 60 100
Sistem perkandangan
Semi intensif 18 60 7 2333 25 41,67
Ekstensif 12 40 23 76,67 35 58,33
Jumiah 30 100 30 10 g 100
Tujuan pemeliharaan
Bibit 27 0 27 0 54 90
Penggemukan 3 10 3 10 6 10
Jumiah 30 100 30 100 60 100
Sumber bibit terbatas dan masih terkendala modal Suntbber bibit pade

Motivas peternak di lokasi penelitian dalam
beternak sapi bali tergolong tinggi. Peternak
transmigran maupun non transmigran tidak
mengharapkan sumber perolehan ternak dari
warisan atau bantuan pemerintah tetapi
mempunyai motivasi dengan membeli sendiri.

Ternak yang diperoleh dari bantuan pemerintah,
warisan maupun hasil gaduhan dianggap
sebagal faktor pendukung untuk lebih
termotivasi dalam beternak karena jumlahnya
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membeli sendiri.

Sistem perkandangan

Sistem pemeliharaan sapi potong secara
umum dibedakan menjadi tiga, yaitu: intensif,
ekstensif, dan usaha campuran (mixed far Bendgsarkan hasil
Pada pemeliharaan secara intensif, sapi
dikandangkan secara terus-menerus atau hanya
dikandangkan pada malam hari dan pada siang
hari ternak digembaakan. Pola pemeliharaan
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sapi secara intensif banyak dilakukan petani-
peternak di Jawa, Madura, dan Bali. Pada
pemeliharaan ekstensif, ternak dipelihara di
padang penggembalaan dengan pola pertanian
menetap atau di hutan. Pola tersebut banyak
dilakukan peternak di Nusa Tenggara Timur,
Kalimantan, dan Sulawes (Sugeng, 2006).
Berdasarkan kedua pola pemeliharaan tersebut,
sebagian besar merupakan usaha ternak rakyat
dengan ciri skala usaha rumah tangga dan
kepemilikan ternak relatif sedikit,
menggunakan teknologi sederhana, bersifat
pada karya, dan berbasis azas organisas
kekeluargaan (Y usdja dan [Tham, 2004).

Pada Tabel 5 menunjukkan bahwa
sistem pemeliharaan ternak sapi di  daerah
transmigran maupun non transmigran yang
menggunakan sistem semi intensif sebanyak 25
orang (41,67%) sedangkan pemeliharaan sistem
ekstensif sebanyak 35 orang (58,33%). Ternak
sapi yang dipelihara oleh peternak transmigran
pada umumnya dikombinasikan (semi intensif)
sebanyak 60% yaitu pada pagi hari ternak sapi
digembalakan di sawah atau dilepas di padang
penggembalaan dan pada maam hari
dikandangkan karena banyaknya gangguan
keamanan dari luar seperti pencurian atau
binatang buas, sebaiknya 40% sisanya
menggunakan sistem ekstensif. Sedangkan
peternak non transmigran, 23,33% memelihara
ternak sapi dengan sistem semi-intensif dan
76,67% dengan sistem ekstensif. Hal ini
menunjukkan bahwa mangemen pemeliharaan
ternak sapi di lokasi penelitian masih lebih baik

peternak transmigran dibandingkan peternak
non transmigran.

Tujuan Pemeliharaan

menunjukkan  bahwa  kedua  kelompok
masyarakat ini mempunyai motivasi ataupun
kemauan yang sama untuk beternak sapi, yaitu
memelihara sapi  untuk  mengharapkan
anak/pedet. Motivas ini dimungkinkan karena
potensi pemasarn ternak sapi lebih menjanjikan
dimasa mendatang disamping pertimbangan
jangka panjang atau tabungan jika ada
keperluan mendesak karena sistim pembibitan
memungkinkan jumlah ternak akan bertambah,
sebaliknya  jika  usaha  penggemukan
orientasinya hanya untuk dijual sebagai
tambahan pendapatan.
|. Pakan

Pemberian pakan ternak  belum
dilakukan secara optimal karena ternak
sebagian besar hanya diberikan pakan hijauan
dengan cara menggembalakan untuk merumput
sendiri dan hanya sebagian kecil (transmigran)
yang mencari pakan untuk ternaknya. Biasanya
kualitas rumput yang diberikan tersebut relatif
rendah, karena pemeliharaan rumput-rumputan
hijauan makanan ternak secara khusus mash
sangat terbatas (Abidin dan Simanjuntak,
1997).

Jenis pakan ternak yang dimanfaatkan
peternak di lokasi penelitian disgikan pada
Tabel 6.

Tabel 6. Jenis pakan ternak sapi di lokasi penelitian

Jenis Pakan Tranmigras Non transmigran Jumlah
Org % Org % Org %
RA +LP 18 60,00 27 90,00 45 75,00
RA +GM + LN 7 23,33 0 0,00 7 11,67
RA + DD 5 16,67 3 10,00 8 13,33
Jumlah 30 100 30 100 60 100
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Tabel 6 menunjukkan bahwa pakan
yang banyak digunakan peternak di daerah
transmigras maupun non transmigran adalah
rumput alam dan limbah pertanian sebanyak 45
orang (75%) disusul peternak yang memberikan
pakan kombinasi rumput adam dan dedak
sebanyak 8 orang (13,33%), dan kombinasi
rumput alam, gamal, dan lantoro sebanyak 7
orang (11,67%). Pada daerah transmigrasi yang
memberikan rumput alam dan limbah pertanian
sebanyak 18 orang (60%) dan pakan yang
paing sedikit diberikan kepada ternak adalah
kombinasi rumput alam dan dedak sebanyak 5
orang (16,67%). Sedangkan peternak non
transmigran  hampir  keseluruhan  masih
mengandalkan hijauan makanan ternak untuk
ternak sapi yang mereka pelihara adalah rumput
alam atau rumput yang tumbuh liar dan limbah
pertanian. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
90% peternal  non transmigran mash
memberikan pakan hijauan dari rumput alam
atau rumput yang tumbuh liar dan limbah
pertanian, hanya 10% yang menggunakan
rumput alam dan dedak.

Berdasarkan hasil wawancara dengan
peternak di daerah transmigras menyatakan
bahwa ketersediaan pakan ternak pada musim

kemarau dan musim tanam relatif susah
diperoleh. Pada musim tersebut para peternak
mencari pakan untuk ternaknya dari hutan-
hutan disekitar pemukiman penduduk dan
pengambilan pakan dilakukan pada pagi hari
dan hanya dityjukan untuk memenunhi
kebutuhan pakan sehari. Proses ini berlangsung
secara terus-menerus dimana peternak tidak
menyediakan pakan ternak untuk jangka waktu
yang lama.

J. Penyakit dan Cara Penanggulangannya
1. Penyakit

Keberhasilan peternakan sapi  tidak
hanya terletak pada usaha pengembangan
jumlah ternak sapi yang dipelihara, namun juga
pada pengawasan dan pencegahan penyakit
sehingga kesehatan ternak sapi tetap terjaga
Fatah (2008) menyatakan bahwa usaha
pencegahan penyakit dapat dilakukan untuk
menjaga kesehatan ternak adalah ternak yang
sakit dipisahkan dengan ternak yang sehat dan
segera dilakukan pengobatan serta memeriksa
kesehatan ternak secara teratur dan dilakukan
vaksinasl sesual petunjuk. Jenis penyakit ternak
sapi di lokas penelitian dapat dilihat pada
Tabel 7

Tabel 7. Jenis penyakit ternak sapi bali di lokas penelitian

Jenis penvakit Transmigran Non transmigran Jumlah
peny Org % Org % Org %
MT+CA+LPH + GN 29 96,67 21 70,00 50 83,33
BS+ MN + GT + BK 1 3,33 9 30,00 10 16,67
Jumlah 30 100 30 100 60 100
Keterangan:
MT : Mata BS : Bisul
CA : Cacingan BK : Berkudis
LPH : Lumpuh GN : Gondok
GT : Gatal MN : Mencret

Berdasarkan hasil wawancara dengan paling sering menyerang ternak adalah penyakit

responden di lokasi penelitian, bahwa penyakit
yang menyerang ternak sapi adalah mata,
cacingan, lumpuh, gondok, bisul, mencret,
gatal, dan berkudis. Namun penyakit yang

mata, cacingan, lumpuh, dan gondok, antara
peternak transmigran maupun non transmigran
penyakit ini yang mendominasi yakni (83,33%)
disusul penyakit-penyakit yang lain diantaranya
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penyakit bisul, mencret, gatal, dan berkudis
sebanyak 16,67%. Pada ternak yang terserang
penyakit biasa nampak terlihat langsung dengan
kondis fisiknya seperti mata berair, badan
kurus, malas makan dan malas beraktivitas.

2. Pengendalian penyakit

Usaha pencegahan yang dilakukan untuk
menjaga kesehatan sapi adalah: (1) menjaga

kebershan kandang serta peralatannya,
termasuk memandikan sapi, (2) sapi yang sakit
dipisahkan dengan sapi yang sehat dan segera
dilakukan pengobatan, (3) mengusahakan lantai
kandang selalu kering, (4) memeriksa kesehatan
sapi secara teratur dan dilakukan vaksinasi
sesual petunjuk (Fatah, 2008). Pengendalian

penyakit ternak sapi di lokasi penelitianDpah upaya pent

dilihat pada Tabel 8.

Tabel 8. Pengendalian penyakit ternak sapi bali di lokasi penelitian

Penaobatan penvakit Transmigran Non transmigran Jumlah
g peny Org % Org % Org %
GRM 10 33,33 11 36,67 21 35,00
MTH+GRM 5 16,67 2 6,67 7 11,67
GRM+TM+CB 3 10,00 0 0,00 3 5,00
OBK 5 16,67 14 46,67 19 31,67
GRM+AIM+AT 4 13,33 3 10,00 7 11,67
PPB 3 10,00 0 0,00 3 5,00
Jumlah 30 100 30 100 60 100

Keterangan:

MTH : Minyak tanah AIM  : Air daun jambu batu

GRM : Garam AT : Air teh

OBK  : Obat Kimiawi PBB  : Pemberian pakan berkualitas

™ : Tembakau CB :Cabe

Secara umum peternak di  lokas digunakan yakni sebanyak 5%, hal ini terjadi

penelitian telah menggunakan obat tradisional
dalam menanggulangi penyakit ternak sapi di
antaranya minyak tanah, garam, tembakau,
cabe, air daun jambu batu, air teh, pemberian
pakan berkualitas dan obat kimiawi. Namun
dari sekian banyak obat tradisiona yang
digunakan untuk mengobati penyakit ternak
sapi di lokasi penelitian, garam paling banyak
digunakan peternak yakni sebanyak 21 orang
(35%), obat tradisional ini bertujuan untuk
menyembuhkan penyakit mata. Sedangkan
pemberian obat tradisiona lain seperti minyak
tanah dan kombinasi garam, air daun jambu
batu, dan air teh; garam, asam, dan obat
kimiawi juga untuk mengobati penyakit mata
dan penyakit lain. Kombinasi garam, tambakau
dan cabe adalah obat yang paling sedikit
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karena kurangnya perhatian dan informasi dari
pemerintah seperti penyuluh lapangan dalam
hal penyediaan obat-obatan untuk ternak
sehingga  peternak  menggunakan  obat
tradisional, baik peternak transmigran maupun
non transmigran.

K. Kepemilikan Lahan

Luas lahan yang dimiliki peternak akan
berpengaruh dalam menentukan jenis usaha
Peternak yang memiliki lahan yang relatif luas
merupakan modal yang sangat penting dalam
usaha ternak  sapi  terutama  dalam
pengembangan peternakan sebagai  lahan
gembala dan peningkatan pendapatan peternak.
Luas lahan yang dimiliki responden di lokasi
penelitian dapat dilihat pada Tabel 9
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Tabel 9.

Ratarata luas lahan peternak transmigran dan non transmigran di lokas

penelitian
Struktur Transmigran Non transmigran Jumlah
kepemilikanlahan ~ haKK® %  hakKK® %  hakKK® %

Jambu mente 0,70 45,11 1,83 83,97 2,53 67,83
Kelapa 0,06 3,87 0,17 7,63 0,23 6,07
Jati 0,18 11,28 0,18 8,40 0,36 9,59
Sayuran 0,17 10,96 0 0 0,17 4,55
Padi sawah 04 25,78 0 0 0,40 10,71
Padi lading 0,02 1,07 0 0 0,02 0,45
Coklat 0,03 1,93 0 0 0,03 0,80
Jumlah lahan diolah 1,55 100 2,18 100 3,74 100
Rata-rata 0,22 0,31 0,53

Tidak diolah 2,03 1,92 3,95

Berdasarkan data pada Tabel 9 terlihat
peternak transmigran maupun non transmigran
kebanyakan menanam jambu mete dengan rata-
rata luas lahan 2,53 ha KK™* atau rata-rata
4,22%, karena kurang suburnya tanah untuk
usahatani lain serta masih memiliki lahan yang
belum diolah rata-rata 3,95 ha KK ™. Antaradua
peternak ini yang paling produktif dalam
mengelola lahannya adalah peternak non
transmigran yakni mempunyai lahan yang
belum diolah rata-rata luas lahan 1,92 ha KK™
sedangkan peternak transmigran rata-rata luas
lahan yang belum terolah adalah 2,03 ha KK™
jadi total lahan yang belum terolah antara dua
peternak ini rata-rata luas lahan 3,95 ha KK™.
Peternak yang miliki lahan luas seharusnya
tingkat kepemilikan ternaknya relatif tinggi
dibandingkan dengan peternak yang memiliki
lahan yang sempit, namun pada kenyataannya
di lokasi penelitian tidak semuanya yang
memiliki lahan luas banyak pula ternaknya,
hanya sebagian sga. Salah satu faktor yang
mungkin menyebabkan adanya peluang lebih
besar bagi peternak yang memiliki lahan luas
untuk mengembangkan usaha ternaknya adalah
dia dapat menanam hijauan pakan ternak yang
berkualitas sehingga memungkinkan dapat
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memperoleh pandapatan yang lebih besar dari
peternak yang memiliki lahan yang sempit.

Luas lahan merupakan faktor produksi
yang sangat penting dalam pengelolaan
usahatani, karena menentukan besar kecilnya
usaha, mempengaruhi jumlah penggunaan
faktor produksi lain dan pada akhirnya
menentukkan pula tingkat produksi dan
pendapatan petani. Menurut Hernanto (1996),
ada tiga golongan petani berdasarkan
berdasarkan luas lahan garapan sempit (< 0,5
ha), luas lahan garapan sedang (0,5-2) dan luas
lahan garapan luas (> 2 ha). Minimnya luas
lahan yang dimiliki petani-peternak transmigran
dan sebagian peternak non transmigrann
disebabkan oleh kepadatan penduduk yang
semakin meningkat setigp tahunnya sehingga
usaha pengembangan peternakan di lokas
penelitian tidak berkembang.

L. Pemilikan Ternak

Jumlah pemilikan ternak dapat dilihat pada
Tabel 10.
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Tabel 10.

Pemilikan ternak sapi bali berdasarkan struktur populasi pada peternak

transmigran dan non transmigran di lokasi penelitian

Struktur populasi Transmigran Non transmigran Jumlah
(umur) Ekor %  UT Ekor %  UT Ekor % uT
Betina> 2 tahun 94 41,05 94 161 4448 161 255 4315 255
Jantan > 2 tahun 32 1397 32 33 912 33 65 11,00 65
Betina 1-2 tahun 39 17,03 195 51 1409 255 90 1523 45
Jantan 1-2 tahun 21 917 105 22 608 11 43 728 215
Betina < 1 tahun 19 830 475 54 1492 135 73 1235 1825
Jantan < 1 tahun 24 1048 6 41 11,33 1025 65 1100 16,25
Jumlah 229 100 1668 362 100 2543 591 100 421
Rata-rata 7,63 556 12,1 847 9,85 7,01
Induk beranak 47 102 149
Jumlah sapi mati 31 26 57

Data pada Tabel 10 menunjukkan
bahwa peternak transmigran maupun non
transmigran mempunyal pemilikan ternak sapi
betina diatas 2 tahun sebanyak 255 ekor (255
UT) dan jantan diatas 2 tahun sebanyak 65 ekor
(65 UT) vyang disusul betina umur 1-2 tahun
sebanyak 90 ekor (45 UT), jantan umur 1-2
tahun sebanyak 43 ekor (21,5 UT), betina
dibawah 1 tahun sebanyak 73 ekor (18,25 UT),
dan jantan dibawah 1 tahun sebanyak 65 ekor
(16,25 UT) dari total kepemilikan sebanyak 591
ekor (421 UT). Peternak transmigran memiliki
ternak sebanyak 229 ekor, sedangkan peternak
non transmigran pemilikan ternak sebanyak 362
ekor. Ratarata kepemilikan ternak sapi bali

menunjukkan bahwa peternak non transmigran
lebih banyak yakni 8,47 UT dan sebaliknya
peternak transmigran hanya 556 UT.
Kepemilikan sapi  induk masih  dominan
dipelihara dibandingkan dengan  struktur
populasi lainnya. Hal ini terjadi dimungkinkan
karena peternak di lokas penelitian lebih
termotivass  memelihara sapi dengan cara
dibibitkan atau memperoleh pedet sehingga
peternak enggan menjua ternak induk atau
betina karena diinginkan sebagai calon induk
dan mereka lebih senang menjual ternak jantan
sgja. Produktivitas usaha ternak sapi bali antara
peternak transmigran dan peternak non
transmigran dapat dilihat pada Gambar 1.
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Gambar 1.

Usaha kepemilikan ternak sapi bali antara peternak transmigran dan peternak non

transmigran di lokasi penelitian satu tahun terakhir (Me 2010 - Mel 2011
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Pada Gambar 1 memperlihatkan
kepemilikan sapi bali untuk satu tahun terakhir
oleh peternak non transmigran lebih tinggi
dibandingkan dengan peternak transmigran.
Peternak  non  transmigran  mempunyal
kepemilikan awal sebanyak 266 ekor dan
kepemilikan akhir sebanyak 362 ekor dengan
peningkatan populasi sebanyak 36% pertahun
sedangkan peternak transmigran mempunyai
kepemilikan awal sebanyak 185 ekor dan
kepemilikan akhir sebanyak 229 ekor dengan
peningkatan populasi hanya sebesar 24%
pertahun. Ha ini  menunjukkan bahwa
produktivitas usaha peternak non transmigran
di lokasi penelitian lebih tinggi dibandingkan
dengan peternak transmigran. Peternak non
transmigran mempunyai kecukupan modal serta
kepemilikan lahan cukup luas untuk menunjang
usaha ternaknya. Hardjosubroto (1992)
menyatakan produktivitas ternak dipengaruhi
oleh komposisi ternak berdasarkan umur, jenis
kelamin, kelahiran, kematian, dan lamanya
ternak dalam pembiakan. Produktivitas usaha
ternak yang rendah disebabkan karena pola
mangjemen pemeliharaan ternak yang masih
rendah dimana peternak belum optimal
memperhatikan kualitas pakan, tata cara
pemeliharaan yang dianjurkan, perkandangan,
penanganan penyakit dan pemasaran. Upaya
peningkatan produktivitas dan mutu sapi bali
perlu terobosan teknologi yang bersifat spesifik
lokasi dan berwawasan lingkungan.

M. Pemasaran Ternak

Pemasaran ternak merupakan tujuan
akhir dari salah satu usaha peternakan dan juga
menentukan untung ruginya suatu usaha.

Berdasarkan hasil wawancara dengan
responden di lokasi penelitian diperoleh
informasi bahwa pemasaran ternak sapi bali
ditingkat peternak relatif bak, waaupun
peternak tidak pernah langsung menjud
ternaknya ke pedagang pasar melainkan ke
tengkulak (pedagang perantara). Harga jua
ternak untuk sapi jantan dewasa umur 2 tahun
kebawah berkisar antara Rp. 4.000.000 — Rp.
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5.000.000 per ekor dan untuk sapi betina
dewasa yang belum melahirkan dibawah 2
tahun berkisar antara Rp.3.500.000 sampal
Rp.4.500.000 per ekor, sedangkan harga judl
untuk sapi yang sudah melahirkan atau sapi
induk diatas 2 tahun berkisar antara Rp.
7.000.000 sampai Rp.7.500.000 per ekor. Hal
ini dapat dilihat bahwa harga jua ternak sapi
induk diatas 2 tahun atau yang sudah pernah
melahirkan lebih tinggi dibandingkan dengan
harga jual ternak sapi jantan umur 2 tahun
kebawah dan betina dewasa yang belum
melahirkan. Penelitian ini sgalan dengan
Sukma (2011) mengatakan bahwa harga jual
sapi jantan dewasa dan sapi muda lebih rendah
dibandingkan dengan harga jua sapi induk.

Harga jua ternak sapi di  lokasi
penelitian cendrung meningkat pada saat
menjelang hari raya Idul Adha dan acara-acara
pesta perkawinan yang mencapai
Rp8.000.000/ekor, namun sebaliknya ketika
kebutuhan sangat mendesak dan harus menjua
ternaknya seperti kebutuhan biaya sekolah,
hgatan dan lain-lain maka peternak tidak
mempunyai pilihan untuk tawar-menawar harga
yang kuat sehingga peternak harus menjual
ternaknya dengan harga yang relatif rendah
hingga sebesar Rp 2.500.000-Rp. 3.000.000
yang sapi umur kurang dari 2 tahun. Posis
tawar petani lemah sehingga menjadi peluang
bagi pembeli untuk mengambil keuntungan
yang besar. Kondis ini sgaan dengan
penelitian Hartoyo (2005) bahwa penjualan
ternak ruminansia berlangsung secara dinamis,
harga selau berfluktuatif. Kondis ini berkaitan
langsung dengan permintaan dan penawaran.
Harga tinggi biasa terjadi pada saat menjelang
hari raya Idul Adha, namun sebaliknya ketika
kebutuhan sangat mendesak dan harus menjua
ternak seperti kebutuhan biaya sekolah, hajatan
dan lain-lain.
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KESIMPULAN

1. Produktivitas peningkatan usaha ternak sapi
bali oleh peternak non transmigran sebesar
36% pertahun lebih tinggi dibandingkan
dengan produktivitas peningkatan usaha
ternak sapi bali oleh peternak transmigran
yakni sebesar 24% pertahun.

2. Produktivitas usaha secara keseluruhan
dipengaruhi oleh lama usaha beternak, umur
peternak, jumlah tenaga kerja terlibat,
pendidikan formal, luas lahan pertanian, dan
jenis pekerjaan Faktor yang berpengaruh
positif terhadap produktivitas usaha ternak
adalah pengalaman beternak, tenaga kerja
setara pria, tingkat pendidikan, dan luas
lahan.
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